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ABSTRAK 

 

Nama : AHMAD TARMIZI TANJUNG 

Nim  : 1430100004 

Judul Skripsi  : Problematika Orangtua dalam Membina Akhlak Remaja 

di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal 

Tahun  : 2019 

 

Penelitian ini dilatar belakangi  oleh remaja yang merupakan  bagian dari 

generasi muda dan penerus bangsa dan negara. Bila remaja itu baik maka generasi 

penerus pembangunan bangsa dan negara selanjutnya akan baik pula. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja problematika orangtua dalam 

membina akhlak remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penlitian ini yaitu 

bagaimana problematika orangtua dalam membina akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal serta bagaimana 

upaya orangtua dalam mengatasi problematika pembinaan akhlak remaja tersebut. 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  problematika orangtua 

dalam membina akhlak remaja, serta mengetahui upaya orangtua dalam mengatasi 

problematika pembinaan akhlak remaja di desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan keadaaan sebenarnya di lapangan secara murni 

dan apa adanya dilapangan. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer yaitu orangtua, sedangkan sumber data sekunder 

yaitu remaja, dan tokoh masyarakat. Instrumen pengumpulan data terdiri dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak remaja yang 

dilakukan oleh orangtua masih jauh dari apa yang diharapkan. Oleh karena itu 

peran orangtua sangat dibutuhkan dalam melakukan pembinaan akhlak remaja. 

Adapun problematika  yang dihadapi orangtua dalam melakukan pembinaan 

akhlak remaja yaitu kesibukan orangtua dalam mencari nafkah sehingga tidak ada 

waktu luang untuk anak-anaknya dan kurangnya pengetahuan orangtua dalam hal 

membina akhlak anak. Sedangkan upaya yang dilakukan orangtua dalam 

mengatasi permasalahan ini adalah dengan memberikan nasehat, meluangkan 

waktu dan mengontrol anak-anak agar terhindar dari pergaulan bebas, dan 

orangtua berupaya agar pemerintahan Desa untuk mengeluarkan kebijakan yang 

membantu orangtua dalam hal membina akhlak remaja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problematic yang 

artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa indonesia, problema 

berarti hal yang belum dapat terpecahkan yang menimbulkan permasalahan. 

Defenisi problema/problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau 

dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.
1
 

Pembinaan adalah suatu bimbingan atau arahan yang dilakukan secara 

sadar dari orang dewasa kepada anak yang perlu dewasa agar menjadi 

dewasa, mandiri dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang kepribadian 

yang mencapai aspek cipta, rasa dan karsa.  

Ada tiga lingkaran lingkungan yang membentuk kepribadian manusia: 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Meski ketiganya saling mempengaruhi, 

tetapi pendidikan keluarga paling dominan pengaruhnya, peranan yang paling 

berpengaruh dalam pembentukan kepribadian di lingkungan keluarga adalah 

orangtua. Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-

anaknya.
2
 

Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, 

dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Orangtua memiliki tanggung jawab untuk 

                                                             
1
 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), hlm. 276 

2
 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Jakarta: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 44 
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mendidik , mengasuh membina dan membimbing anak-anaknya untuk 

mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 

kehidupan bermasyarat. Oleh karena itu orang tua sangat berperan sangat 

penting dalam membimbing dan membina anak-anaknya agar menjadi pribadi 

yang berakhlakul karimah. 

Pendidikan akhlak merupakan alat pembinaan yang sangat ampuh bagi 

remaja. Akhlak yang tertanam dan tumbuh secara wajar dalam jiwa remaja 

akan dapat digunakannya dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan 

pada umumnya. Pendidikan akhlak dapat memberikan sumbangan positif bagi 

ketentraman dan keamanan masyarakat dari kejahatan pada umumnya, 

terutama gangguan dari kenakalan remaja. 

Di dalam al-Quran ditemui banyak sekali ayat yang membicarakan 

tentang akhlak baik yang teoritis maupun praktis. Akhlak dalam Islam 

bukanlah moral yang kondisional dan situasional, tetapi akhlak yang benar-

benar memiliki nilai yang mutlak. Nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela 

berlaku kapan dan dimana saja dalam segala aspek kehidupan, tidak dibatasi 

oleh ruang dan waktu.  

Adapun yang terjadi di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal peneliti melihat banyak anak remaja yang tidak 

memiliki akhlak terpuji misalnya: Saat anak sudah berpamitan kepada 

orangtua untuk pergi kesekolah dari rumah ternyata seminggu kemudian 



3 

 

 
 

orangtua mendapat surat panggilan orangtua dari sekolah karena anak 

tersebut sering tidak pergi kesekolah atau bolos.
3
 

Peneliti juga menemukan anak-anak remaja saat berbica dengan 

teman-temannya seringkali mengucapkan kata-kata yang tidak pantas dan 

tidak sopan, perkataan-perkataan yang tidak pantas itu terus-menerus di 

ucapkan sehingga kata-kata yang tidak sopan tersebut menjadi kebiasaan, dan 

akhirnya tidak jarang pula anak-anak remaja tersebut mengucapkan perkataan 

tidak sopan tersebut kepada orang yang lebih tua dari mereka. 

Sering juga remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal ketahuan mencuri, masuk ke rumah, ke warung warga 

tengah malam untuk mencuri barang-barang yang bisa dijual seperti: rokok, 

makanan-makanan ringan dan bahkan uang juga sering jadi sasaran utama 

dalam aksi pencurian  remaja itu. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal bahwa: Remaja 

secara umum mengalami krisis akhlak dalam pergaulan dan tingkah lakunya 

dalam pergaulan  remaja sehari-hari di lingkungan masyarakat. Namun 

disamping itu ada juga remaja yang aktif dalam sekolah dan mengikuti masa 

sekolah sebagaimana mestinya.  

Adapun permasalahan yang paling berat bagi sebagian besar orangtua 

dalam membina akhlak remaja adalah di antaranya: Intraksi antara anak dan 

orangtua kurang baik, orangtua sibuk bertani dan bekerja setiap hari sehingga 

                                                             
3
 Observasi, Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, Sabtu tanggal 

16 Februari 2019 
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antara anak dan orangtua jarang bertemu dan pengawasan orangtua terhadap 

anak berkurang, sehingga remaja bebas dalam melakukan apa saja yang 

dilakukannya tanpa mementingkan itu baik atau buruk. 

Berdasarkan wawancara  dengan alim ulama Bapak Salamuddin juga 

berpendapat seperti yang dikemukakan peneliti diatas “bahwa banyak remaja 

bermasalah dalam pembinaan akhlak” berdasarkan permasalahan latar 

belakang masalah di atas maka peneliti mengangkat judul penelitian 

“Problematika Oangtua Dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Huta 

Baringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal” 

B. Fokus Masalah 

Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus masalah merupakan 

batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum 

sebagai parameter penelitian. Dalam penelitian ini, fokus masalah 

menekankan pada problematika orangtua dalam membina akhlak remaja. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan kata-kata 

yang dipakai dalam proposal ini, penulis memberikan batasan istilah sebagai 

berikut: 

1. Problematika 

Pengertian problematika istilah problema/problematika berasal dari 

bahasa Inggris yaitu “problematic” yang artinya persoalan atau masalah. 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum 
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dapat dipecahkan, yang menimbulkan permasalahan.
4
 Problematika yang 

dimaksud adalah mengenai pembinaan orangtua terhadap remaja, 

kurangnya perhatian dan kontrol orangtua terhadap prilaku remaja, dan 

akhirnya remaja memiliki akhlak yang tidak terpuji, contohnya: mencuri, 

berkata yang tidak sopan dan melanggar perintah orangtua. 

2. Orangtua  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi orang tua adalah ayah dan 

ibu kandung. Atau orang tua juga bisa diartikan sebagai orang yang cerdik 

pandai dan ahli dalam suau hal, atau orang yang disegani, dihormati 

dikampung atau tertua, orang tua angkat, orang tua asuh yang membiayai 

sekolah anak yang bukan anaknya sendiri atas dasar kemanusiaan.
5
 

Orangtua yang dimaksud didalam penelitian ini adalah, orangtua yang 

memiliki anak remaja yang bermasalah akhlaknya. 

3. Pembinaan 

Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, 

cara, perbuatan membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
6
 Pembinaan yang 

dimaksud dalam pembahasan ini adalah suatu usaha untuk pembinaan 

keperibadian akhlak remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal yang sesuai dengan pembinaan akhlak 

                                                             
4
  Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), hlm. 276 

5
 WJS. Purwadarmia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

hlm. 802 
6
 Ibid., hlm 278 
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dalam agama Islam. Yaitu, menasehati, menegur dan memotivasi remaja 

untuk menjadi anak yang shaleh. 

4. Akhlak 

Pengertian akhlak alam kamus besar bahasa Indonesia adalah budi 

pekerti, tabiat. Sedangkan dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan 

akhlak (bahasa Arab) adalah bentuk jamak dari kata khulk, khulkdi dalam 

kamus AL-Munjid  berarti budi pekerti, perangai atau tingkah laku atau 

tabiat.  

Adapun yang dimaksud akhlak dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana akhlak remaja terhadap orangtua, terhadap masyarakat dan 

terhadap sesama di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal. 

5. Remaja 

Remaja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mulai 

dewasa, sudah sampai umur untuk kawin
7
. Remaja yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah remaja laki-laki yang berada dalam usia 13-17 tahun 

yang belum menikah.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan 

akhlak remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal? 

                                                             
7
 Ibbid., hlm. 280 
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2. Apa upaya orangtua mengatasi problematika akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan 

mendapatkan informasi yang akurat dan sesuai dengan permasalahan yang di 

rumuskan, adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana problematika orangtua dalam membina 

akhlak remaja. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi 

permasalahan akhlak remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini: 

1. Secara Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan bermanfaat bagi masyarakat  yang membaca 

maupun yang meneliti sendiri. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para 

orangtua dalam lingkup  membina keperibadian remaja 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan sebagai 

kajian bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi diri pribadi, dengan penelitian ini peneliti dapat menerapkan 

secara langsung  teori-teori tentang peran orangtua dalam membina 

remaja. 

b. Dengan penelitian ini penulis berharap dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan dapat menambah wawasan bagi orangtua tentang 

pembinaan orangtua terhadap remaja. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat menggambarkan secara umum dan mempermudah 

pembahasan dalam penyusunan penelitian ini, maka penyusun menyajikan 

sistematika pembahasan seperti berikut: 

Bab I adalah bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II adalah bab yang menjelaskan kajian terdahulu dan landasan 

teori. 

Bab III adalah bab yang membahas tentang metode penelitian, yang 

terdiri dari lokasi penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, analisis 

data. 

Bab IV adalah bab yang merupakan hasil penelitian dan analisa yang 

merupakan deskripsi data dan analisis data. Bab ini merupakan yang 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. 
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Bab V adalah bab yang merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran-saran sebagai tindak lanjut atau acuan 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Problematika 

1. Pengertian problematika 

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“problematic” yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam 

bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan, 

yang menimbulkan permasalahan. 

Adapun masalah itu sendiri “adalah suatu kendala atau persoalan 

yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan 

kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan 

baik, agar tercapai hasil yang maksimal”.
1
  

Sedangkan ahli lain mengatakan menyatakan “bahwa defenisi 

problema/problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan 

atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.” Syukir 

mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan yang mana 

antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau 

dapat diperlukan.
2
 

 

 

 

                                                             
1
 Muh Rosihuddin, “Pengertian Problematika Pembelajaran, dalam http; //Banjirembun. 

Blogspot.com /2012/11/PengertianProblematikapembelajaran”.Html (01 November 2018) 
2
  Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al- Ikhlas, 1983), hlm. 65 
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2. Pembinaan 

a. Pengertian pembinaan 

Pembinaan berasal dari kata “bina”  yang mendapat awalan pe- 

dan akhiran- an, yang berarti bangun/bangunan. Pembinaan berarti 

membina, memperbaharui, atau proses, perbuatan, cara membina, usaha 

tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil 

guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
3
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan memiliki 

arti yaitu:  

1) Pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membina (negara dsb). 

2) Pembinaan adalah pembaharuan, penyempurnaan. 

3) Pembinaan adalah Usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
 4
 

Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala hal usaha, 

ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan 

pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur dan 

terarah. Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal 

yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 

bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya 

seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 

                                                             
3
http://www.onlinesyariah.com/2009/12/24/pengertian-pembinaan-mental/Diakses 

Pada Tanggal 01 November 2018. 
4
 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar, hlm. 

104. 

http://www.onlinesyariah.com/2009/12/24/pengertian-pembinaan-mental/Diakses%20Pada%20Tanggal
http://www.onlinesyariah.com/2009/12/24/pengertian-pembinaan-mental/Diakses%20Pada%20Tanggal
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bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya 

sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, 

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun 

lingkungannya ke arah  tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 

manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.
5
 

1. Konsep Pembinaan 

Pembinaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan 

secara formal maupun non formal dalam rangka mendayagunakan semua 

sumber, baik berupa unsur manusiawi maupun non manusiawi. Dimana 

dalam proses kegiatannya berlangsung upaya membantu, membimbing 

dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan sasuai dengan 

kemampuan yang ada sehingga pada akhirnya tujuan yang telah 

direncanakan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Pembinaan meliputi dua sub fungsi yaitu pengawasan 

(controlling) dan supervisi. (supervisi) secara umum persamaan antara 

pengawasan dan supervisi adalah bahwa keduanya merupakan bagian 

dari kegiatan pembinaan sebagai fungsi manajemen.
6
 

Djudju Sudjana, mengemukakan bahwa fungsi pembinaan, baik 

pengawasan maupun supervisi, dapat dilakukan dengan menggunakan 

                                                             
5
 Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan GenerasiMuda, 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 84.   
6
 Djuju Sudjana, Manajemen Program Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2010), hlm. 200.   
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pendekatan langsung (direct contact) dan pendekatan tidak langsung 

(indirect contact).
7
 

Pendekatan langsung terjadi apabila pihak pembina melakukan 

pembinaan melalui tatap muka dengan pihak yang dibina atau dengan 

pelaksana program. Pendekatan langsung ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan diskusi, rapat, Tanya jawab, kunjungan lapangan, kunjungan 

rumah, dan lain sebagainya. Pendekatan tidak langsung terjadi apabila 

pihak yang membina melakukan upaya pembinaan kepada pihak yang 

dibina melalui media massa seperti melalui petunjuk tertulis, 

korespondensi, penyebaran buletin, dan media elektronik seperti radio 

dan kaset.
8
 

2. Metode Pembinaan Akhlak 

Sejalan dengan perhatiannya yang amat besar terhadap masalah 

akhlak, al- Ghazali dalam beberapa kitabnya banyak menggambarkan 

ragam dan cara perbaikan akhlak. Cara-cara perbaikan akhlak yang 

beliau 

deskripsikan itu dapat dibagi atas tiga macam metode yang antara 

satu dengan lainnya saling berkaitan.9 

a. Metode taat syariat (pembenahan diri), yakni membiasakan diri 

dalam kehidupan sehari-hari untuk berusaha melakukan kebaikan 

dan hal-hal yang bermanfaat sesuai dengan ketentuan syari’at, 

                                                             
7
 Ibid, hlm.  218 

8
 Ibid, hlm.  219 

9
 Agus Salim Lubis,  Konsep Akhlak dalam Pemikiran Al-Ghazali, Hikmah, 1 

(Januari,2012), hlm. 64 
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aturan-aturan masyarakat dan yang lain. Seiring dengan itu harus 

berusaha menjauhi hal-hal yang dilarang syara’ dan aturan-aturan 

yang berlaku. Metode ini adalah yang paling sederhana, alamiyah 

dan bisa dilakukan siapa saja dalam masyarakat. Hasilnya akan 

berkembang sendiri tanpa disadari pelaku, sehingga ia berlaku positif 

seperti taat pada agama dan norma masyarakat. 

b. Metode pengembangan diri. Metode ini didasari kesadaran diri atas 

keunggulan dan kelemahan pribadi yang kemudian melahirkan 

keinginan untuk meningkatkan sifat-sifat baik dan mengurangi sifat-

sifat buruk. Dalam pelaksanaannya dilakukan proses pembiasaan diri 

serta ditambah dengan meneladani perbuatan baik dari orang yang 

dikagumi seperti Rasulullah. Dalam melakukan pembiasaan ini harus 

konsisten sehingga tanpa terasa akan memancar dari diri seseorang 

dalam kehidupan bermasyarakat. Metode pengembangan diri ini 

hampir sama dengan metode pertama, hanya saja dilakukan dengan 

lebih sadar, disiplin, intensif dan lebih individual. 

c. Metode kesufian. Metode ini bercorak spiritual-relegius dan 

bertujuan meningkatkan kualitas pribadi mendekati citra insan ideal, 

pelatihan disiplin diri melalui mujahadah dan riyadhah. Mujahadah 

yaitu usaha dengan sungguh-sungguh untuk menghilangkan segala 

hambatan pribadi seperti harta, wanita dan maksiat. Kemudian 

riyadhah ialah latihan mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 

intensif meningkatkan kualitas ibadah. Kegiatan sufistik ini biasanya 
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ditangani oleh seorang guru atau mursyid. Al-Ghazali sendiri menilai 

hidup kesufian merupakan jalan yang benar-benar terang dengan 

cahaya kenabian dan sesuai kehendak Allah SWT.10 

Di antara ketiga metode tersebut jalan tasawuf yang dinilai al-

Ghazali paling tinggi untuk peningkatan derajat kerohanian, khususnya 

dalam meraih akhlak terpuji. Karena akhlak itu muncul dari keadaan 

jiwa dan tasawuf merupakan suatu sistem pembinaan jiwa agar benar-

benar bersih dan selalu mendapat hidayah Tuhan. 

 Pandangan al-Ghazali tersebut dapat dipahami dari uraian beliau 

yang menyatakan bahwa “Secara potensial, pengetahuan itu ada dalam 

jiwa manusia bagaikan benih dalam tanah. Dengan melalui belajar, 

potensi itu baru menjadi aktual”.
11

 

3. Orangtua 

a.  Pengertian orang tua 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi orang tua adalah ayah dan 

ibu kandung. Atau orang tua juga bisa diartikan sebagai orang yang 

cerdik pandai dan ahli dalam suau hal, atau orang yang disegani, 

dihormati dikampung atau tertua, orang tua angkat, orang tua asuh yang 

membiayai sekolah anak yang bukan anaknya sendiri atas dasar 

kemanusiaan.
12

 

                                                             
10

 Ibid, hlm. 65 
11

 Ibid, hlm. 68 
12

 WJS. Purwadarmia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

hlm. 802 
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Secara ideal, dalam sebuah keluarga pasti ada yang disebut ayah, 

ibu dan anak. Ayah dan ibu dinamakan dengan orang tua di rumah. 

Kedua orang tua ini seharusnya memiliki tingkat kedewasaan yang 

cukup tinggi bila dibandingkan dengan anak-anaknya. Tingkat 

kedewasaan sangat penting dikarenakan dapat mempengaruhi 

kewibawaan yang mereka miliki yang mana kewibawaan ini sangat 

penting dalam peran pendidikan bagi anak-anaknya.
13

 

Mengingat orang tua adalah lingkungan yang pertama kali 

dikenal oleh anak, maka peran orang tua pastilah sangat besar dalam 

pendidikan anak yang masih dalam pemeliharaannya. Peran ini pasti 

akan membawa dampak baik psikologios maupun perilaku anak setelah 

dewasa.
14

 

Islam tidak hanya menyuruh mencurahkan kasih sayang saja, 

bahkan lebih dari itu, Islam dengan bijaksana dan baik sekali telah 

mengarahkan pendidikan dan pengajaran dengan sebaik-baiknya. 

Memberikan pendidikan kepada mereka dengan jalan baik-baik melalui 

formal atau non formal serta mendidik mereka untuk membudayakan 

akhlakul karimah yang mana hal tersebut adalah menjadi kewajiban 

orang tua terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu untuk melakukan hal 

itu orang tua harus memberika teladan yang baik kepada anak dan 

mendidik dengan hikmah bukan dengan kekerasan atau dengan 

memanjakan anak. Dengan hal ini, orang tua hendaknya memberikan 

                                                             
13

 Ngalim Purwanto, 2008, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya), hlm.  49 
14  Harun Nasution, 1988, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakrta: Bumi Aksara), hlm. 35  
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teladan yang baik yang dapat ditiru oleh anak-anaknya . hal ini 

dikarenakan untuk mengajak anak dan para remaja untuk mengerjakan 

kebaikan. 

b. Tugas dan kewajiban orang tua 

 Orang tua atau keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama dan utama bagi anak-anak,
15

 pendidikan orang tua lebih 

menekankan pada aspek moral atau pembentukan kepribadian dari pada 

pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan. Dasar dan tujuan 

penyelenggaraan pendidikan keluarga bersifat individual, sesuai dengan 

pandangan hidup orang tua masing-masing, sekalipun secara nasional 

bagi keluarga-keluarga Indonesia memiliki dasar yang sama, yaitu 

pancasila. 

Ada orang tua dalam membina anaknya mendasarkan pada 

kaidah-kaidah agama dan menekankan proses pendidikan pada 

pendidikan agama dan tujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi 

orang yang shaleh dan senantiasa bertakwa dan beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Ada pula orang tua yang dasar dan tujuan 

penyelenggaraan pendidikannya berorientasi kepada kehidupan sosial 

ekonomi kemasyarakatan dengan tujuan untuk menjadikan anak-anaknya 

menjadi orang yang produktif dan bermanfaat dalam kehidupan 

masyarakat. Orang tua merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat 

informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga 

                                                             
15

 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hlm. 131 
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pendidikan yang bersifat kodrati, orang tua bertanggung jawab 

memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik.
16

 

Tanggung jawab orangtua terhadap anaknya tampil dalam aneka 

macam bentuk. Menurut M. Thalib dalam bukunya “Empat puluh 

Taanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak”. Tanggung jawab itu 

diantaranya, bergembira menyambut kelahiran anak, memberi nama 

yang baik , memperlakukan anak dengan lemah lembut dan kasih 

sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan pendidikan 

akhlak, menanamkan tauhid, membimbing dan melatih anak 

mengerjakan shalat, berlaku adil, memperhatikan teman anak, 

menghormati anak, memberi hiburan, mencegah dari perbuatan dan 

pergaulan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal porno (pornoaksi, 

pornografi, dan pornowicara), menempatkan dalam lingkungan yang 

baik, memperkenalkan kerabat dengan anak, mendidik bertetangga dan 

bermasyarakat.
17

 

4.   Akhlak  

a.  Pengertian Akhlak 

Pengertian akhlak secara Etimologi, yaitu akhlak berasal dari 

bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya” khuluqun” yang artinya budi 

pekerti atau tingkah laku. Pengertian akhlak secara istilah menurut ibnu 

Miakawaih, akhlak yaitu sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

                                                             
16

 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 92  
17

 Kartini Kartono. Peminpin dan Kepemimpinan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994). 

hlm. 38-43 
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mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan. 

Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia 

kepada sebagian lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk 

melakukan apa yang harus diperbuat.
18

 

Oleh karena itu seseorang yang sudah memahami akhlak maka 

dalam bertingkah laku akan timbul dari hasil perpaduan antara hati 

nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan dan yang menyatu, 

membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam 

kenyataan hidup keseharian.Adapun jenis-jenis akhlak dari segi sifatnya, 

akhlak dikelompokkan menjadi dua, yaitu pertama, akhlak yang baik, 

atau disebut juga akhlak mahmudah (terpuji) atau akhlak al-karimah dan 

kedua, akhlak yang buruk atau akhlak madzmumah. 

Akhlak Mahmudah / Kharimah adalah adalah tingkah laku 

terpuji yang merupakan tanda keimanan seseorang.Akhlak mahmudah 

atau akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula.Sifat 

terpuji yang dimaksud adalah, antara lain: cinta kepada Allah, cinta 

kepada rasul, taat beribadah, senantiasa mengharap ridha Allah, 

tawadhu’, taat dan patuh kepada Rasulullah, bersyukur atas segala 

nikmat Allah, bersabar atas segala musibah dan cobaan, ikhlas karena 

                                                             
18

Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia( Yogyakart: Wahana Press, 2009), hlm. 9 
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Allah, jujur, menepati janji, qana’ah, khusyu dalam beribadah kepada 

Allah, mampu mengendalikan diri, silaturrahim, menghargai orang lain, 

menghormati orang lain, sopan santun, suka bermusyawarah, suka 

menolong kaum yang lemah, rajin belajar dan bekerja, hidup bersih, 

menyayangi binatang, dan menjaga kelestarian alam. 

Sedangkan Akhlak Madzmumah/ tercela adalah tingkah laku 

yang tercela atau perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan 

menjatuhkan martabat manusia.Sifat yang termasuk akhlak mazmumah 

adalah segala sifat yang bertentangan dengan akhlak mahmudah, antara 

lain: kufur, syirik, munafik, fasik, murtad, takabbur, riya, dengki, 

bohong, menghasut, kikil, bakhil, boros, dendam, khianat, tamak, fitnah, 

qati’urrahim, ujub, mengadu domba, sombong, putus asa, kotor, 

mencemari lingkungan, dan merusak alam.
19

 

Demikianlah antara lain macam-macam akhlak mahmudah dan 

madzmumah. Akhlak mahmudah memberikan manfaat bagi diri sendiri 

dan orang lain, sedangkan akhlak madzmumah merugikan diri sendiri 

dan orang lain. Allah berfirman dalam surat At-Tin ayat 4-6.
20

   

                       

                  

 

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan Dia ke 

tempat yang serendah-rendahnya (neraka), Kecuali orang-orang yang 

                                                             
19

Asmaran, Pengantar studi akhlak.(Jakarta : Rajawali Pers, 1992), hlm. 28 
20

Op, Cit, Departemen Agama, hlm. 597 
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beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang 

tiada putus-putusnya.
21

 

 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-

sifat manusia yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam 

jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan 

baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak 

yang tercela sesuai dengan pembinaannya.
22

 

Ada beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan 

pengertian akhlak sebagai berikut :  

a) Imam al-Ghazali 

Dalam kitabnya Ihya Ulum al din mengatakan bahwa akhlak 

adalah : sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-

macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
23

 

b) Ibrahim Anas  

Mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya membahas nilai-

nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan 

baik dan buruknya.
24

 

 

 

                                                             
21

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggaraan Penerjamahan Al-Qur’an, 1989), hlm. 897 
22

  Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 

1 
23

 Imam Al Ghazali, Ihya Ulum al Din, Jilid  II1, (Indonesia: Dar Ihya al Kotob al Arabi, 

tt), hlm. 52 
24

 Ibrahim Anas, Al Mu’jam Al Wasith, (Mesir: Darul Ma’arif,1972), hlm. 202 
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c)    Ahmad Amin  

Mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan buruk. 

Contohnya apabila kebiasaan member sesuatu yang baik, maka disebut 

akhlakul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik disebut akhlaqul 

madzmumah. 

Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian diatas bahwa pada 

hakikatnya akhlak (budi pekerti) ialah kondisi atau sifat yang telah 

meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah 

berbagai macam perbuatan dengan cara sepontan dan mudah tanpa 

dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Apa bila dari kondisi tadi 

timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan 

akal pikiran. Maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya 

apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebut budi pekerti yang 

tercela. 

b. Fungsi  Akhlak 

Kebahagiaan seseorang  tidak akan dapat tercapai tanpa akhlak 

terpuji. Dengan kata lain bahwa akhlak terpuji pada seseorang dapat 

berfungsi mengantar manusia untuk mencapai kesenangan, keselamatan, 

dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Adapun akhlak terpuji 

adalah akhlak yang disukai dan dicintai oleh Allah yakni tidak 

mengandung kemaksiatan. Dapat dikatakan, akhlak terpuji yakni 

melaksanakan amal yang baik dan meninggalkan maksiat yang 

diharamkan oleh Allah: bi al-a’mal al-salihat wa al-ijtinab al-ma’asi al-
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muharramat. Kaitannya dengan ilmu pengetahuan bahwa akhlak juga 

sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sains. 

Bahkan di beberapa negara maju telah didirikan lembaga-

lembaga pengawal moral untuk sains. Sains tidak bisa dibiarkan lepas 

dari etika, kalau tidak ingin senjata makan tuan, sehingga sains dilandasi 

akhlak.
25

 Dengan akhlak al-mahmudah (terpuji) maka ada dapat 

diperoleh macam-macam faedah atau kegunaan.
26

 

5. Remaja 

a.  Pengertian Remaja 

Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari 

pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual skundernya saat ia 

mencapai kematangan seksual, mengalami perkembangan psikologis dan 

pola idenifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa dan terjadi peralihan 

dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang 

relatif lebih mandiri.
27

 

Remaja adalah suatu masa dimana: 

a) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 

seksual. 

                                                             
25

 Mansur, Pendidikan Anak Uaia Dini dalam Islam, (Yokyakarta: pustaka Pelajar, 2009). 

hlm 226 
26

 Ibid, hlm 226 
27

  Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 11-12 
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b) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

c) Terjadi peralihan dan ketergantungansosial ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
28

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja adalah perubahan dari 

kanak kanak menuju tahap dewasa yang terjadi seperti perkembangan 

psikologis, cara berpikir dan menjadi orang yang mandiri. 

Adapun tugas-tugas perkembangan remaja adalah: 

a) Mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 

b) Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang 

dewasa lainnya 

c) Mampu menerima keadaan fisiknya 

d) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 

e) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 

orangtua 

f) Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 

bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individu 

maupun klompok 

g) Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri 

                                                             
28

 Ibid, hlm. 12 
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h) Memperkuat kemampuan mengendalikan diri atas dasar skala nilai, 

prinsip-prinsip atau falsafah hidup 

i) Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri
29

 

b. Remaja Menurut Para Ahli 

Menurut Zakiah Darajat, masa remaja (adolesensi) adalah masa 

peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana anak-anak 

mengalami pertumbuhan cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-

anak, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak, tetapi juga 

bukan orang dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kira 13 

tahun dan berakhir kira-kira 21 tahun.
30

 

Menurut Hurlock remaja berasal dari istilah adolescence yang 

memiliki arti tumbuh untukmencapai kematangan, baik mental, 

emosional, sosial dan fisik. Pada masa ini ditandai dengan adanya 

perkembangan yang pesat pada individu dari segi fisik, fisikis dan 

sosialnya. Sedangkan menurut Sarwono perubahan-perubahan fisik 

merupakan gejala primer dalam pertumbuhan masa remaja yang 

berdampak terhadap perubahan-perubahan psikologis.
31

 

c. Remaja Menurut Hukum 

Konsep tentang “remaja” bukanlah berasal dari bidang hukum, 

melainkan dari bidang ilmu-ilmu sosial lainnya seperti Antropologi, 

Psikologi dan Paedagagi. Kecuali itu, konsep “remaja” juga merupakan 

                                                             
29

 http//www.academi.edu/remaja.repositorynpas.ac.id/2788. Di akses pada tanggal  5 

November 2018. 
30

 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1998). hlm. 51 
31

 Ibid, hlm. 140 
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konsep yang relatif baru, yang muncul kira-kira setelah era 

industrialisasi merata di negara-negara eropa, Amerika Serikat, dan 

negara-negara maju lainnya. Dengan perkataan lain, masalah remaja 

baru menjadi pusat perhatian ilmu-ilmu sosial dalam 100 tahun terakhir 

ini saja. 

Tidak mengherankan kalau dalam berbagai undang-undang yang 

ada di berbagai negara di dunia tidak dikenal istilah “remaja”. Di 

Indonesia sendiri, konsep “remaja” tidak dikenal dalam sebagai undang-

undang yang berlaku. Hukum Indonesia hanya mengenal anak-anak dan 

dewasa, walaupun batasan yang diberikan untuk itupun bermacam-

macam. 

Hukum perdata, misalnya, memberikan batas usia 21 tahun (atau 

kurang dari itu asalkan sudah menikah) untuk menyatakan kedewasaan 

seseorang (Pasal 330 KUHPerdata). Dibawah usia tersebut seseorang 

masih membutuhkan wali (orangtua) untuk melakukan tindakan hukum 

perdata  (misalnya: mendirikan perusahaan atau membuat perjanjian 

dihadapan pejabat hukum). 

Disisi lain hukum pidana memberi batasan  16 tahun sebagai usia 

dewasa (Pasal 45,47 KUHP). Anak-anak yang berusia kurang dari 16 

tahun masih menjadi tanggung jawab oragtuanya  kalau ia melanggar 

hukum pidana. Tingkah laku mereka yang melanggar hukum itupun 

(misalnya: mencuri) belum disebut kejahatan (criminal) melainkan 

hanya disebut sebagai “kenakalan”. 
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Sementara itu, undang-undang No. 10/2008, tentang pemilu pada 

pasal 1 angka 22 menetapkan usia 17 tahun atau sudah menikah sebagai 

batas usia seseorang berhak memilih dalam Pemilihan Umum. 

Tampaklah disini bahwa walaupun undang-undang tidak menganggap 

mereka yang diatas usia 16 tahun (untuk wanita) atau 19 tahun (untuk 

laki-laki) sebagai bukan anak-anak lagi, tetapi  mereka juga belum dapat 

di anggap sebagai dewasa penuh, sehingga masih diperlukan izin 

orangtua untuk mengawinkan mereka. Waktu antara 16/19 tahun 21 

tahun inilah dapat disejajarkan dengan pengertian “remaja” dalam ilmu-

ilmu sosial yang lain.
32

 

B.  Kajian Terdahulu 

Agar dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan penelitian, 

maka diperlukan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judul tersebut adalah. 

1. Hilda Sahada Pulungan, 12310005, 2016. Mahasiswa Fakultas 

Tarbiah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidempuan melakukan penelitian dengan judul “Peran 

Orangtua Dalam Membina Akhlakul Karimah Remaja di Desa 

Sitarolo Julu Kecamatan Barumun Padang Lawas”. Dalam penelitian 

ini peneliti berkesimpulan bahwa: 

a. Gambaran akhlak remaja di Desa Sitarojo Julu bahwa akhlak 

remaja di dalam keluarga yakni sangat susah diatur, dan suka 

                                                             
32
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membantah kepada orangtuanya. Anak perempuan yang masih 

remaja kebanyakan tidak menutup aurat pemandangan yang biasa 

muncul ketika melihat remaja yang laki-laki banyak yang tidak 

memperdulikan adanya suara  azan di masjid. Akhlak remaja 

didalam masyarakat yakni membantu remaja dalam kaitannya 

dengan sikap atau akhlak agar para remaja menjadi lebih baik lagi 

melalui kegiatan kemasyarakatan seperti NNB (naposo nauli 

bulung). 

b. Peranan orangtua dalam membina akhlakul karimah remaja di 

Desa Sitarojo Julu yakni ibu dalam pembentukan akhlak karimah 

remaja ibu sebagai pemelihara dan penanggung jawab, sebagai 

sumber dan pemberi rasa kasih saying, sebagai penanam utama 

dasar akhlak karimah. Adapun peran ayah dalam pembentukan 

akhlak karimah remaja yaitu sebagai pendorong melakukan 

akhlakul karimah, sebagai cerminan akhlak karimah dan sebagai 

pembentukan akhlakul karimah. Sedangkan ayah dan ibu bersama-

sama sebagai pembimbing dan pembinaan akhlak remaja. 

c. Hambatan orangtua dalam membina akhlak remaja di Desa 

Sitarojo Julu adalah kurangnya ilmu pengetahuan dari orangtua 

tentang agama, perilaku anak yang tidak terkontrol dengan baik, 

ada sebagian orangtua tidak mau menegor dan menasehati 

anaknya, anak tidak terlalu suka mengikuti kegiatan keagamaan, 
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sebagian anak masih memiliki pengetahuan yang dangkal tentang 

agama.. 

d. Solusi orangtua dalam membina akhlakul karimah remaja di Desa 

Sitarojo Julu adalah menyekolahkan anak kependidikan agama, 

memberikan nasehat kepada anak remaja, menegor dan 

memberikan contoh yang baik, menganjurkan mengikuti kegiatan 

keagamaan di masyarakat dan memperdalam ilmu agama. 

2. Rika Khairani Siregar, 131100019, 2018. Mahasiswi Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Padangsidempuan 

melakukan penelitian dengan judul “Perhatian Orangtua Terhadap 

Pembinaan Akhlak Remaja di Kelurahan Aek Tampang Kecamatan 

Padangsidempuan Selatan”. Dalam penelitian ini peneliti 

berkesimpulan bahwa: 

a. Keadaan akhlak remaja di Kelurahan Aek Tampang Kecamatan   

Padangsidimpuan Selatan tidak baik. Hal ini dilihat dari akhlak 

sehari-hari remaja lebih banyak yang buruk (madzmumah), Akan 

tetapi masih ada remaja yang mempunyai akhlak yang baik 

(mahmudah). 

b. Perhatian orangtua terhadap pembinaan akhlak remaja di 

Kelurahan Aek Tampang Kecamatan Padangsidempuan Selatan 

adalah 50% yang betul-betul memberikan, 16,6% yang kurang 

memperhatikan, 33,3% yang memperhatikan, dan yang tidak 

memperhatikan 0% serta dengan memberikan nasehat yang baik 
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kepada remaja, memperlakukan remaja secara adil, memberikan 

kasih saying dan perhatian, pembiasaan, memberikan hukuman, 

memberikan hadiah kepada remaja yang berprestasi. 

c. Faktor penghambat perhatian orangtua terhadap pembinaan akhlak 

remaja di Kelurahan Aek Tampang Kecamatan Padangsidempuan 

Selatan yang peneliti temui adalah masalah waktu orangtua 

terhadap anak, karena sangat sibuk mencari nafkah sehingga 

komunikasi antara keduanya tidak terjalin dengan baik, remaja-

remaja kurang mendengarkan apa yang disampaikan orangtua, 

pengaruh lingkungan baik keluarga maupun masyarakat, 

penghambat lainnya elektronik seperti Televisi. 

3. Rika Hasmayanti Agustina, 12210211, 2016. Mahasiswi Fakultas Ilmu 

Tarbiah dan Keguruan Universitas Islam Negri Raden Fatah melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Orangtua dalam Membina Akhlak anak 

di Desa Ulak Balam Rt 01 Rw 01 Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Dalam penelitian ini penulis 

berkesimpulan bahwa: 

a. Akhlak terdapat dua golongan yaitu akhlak baik dan akhlak buruk. 

Akhlak yang baik bisa dibina sedini mungkin di dalam diri anak 

agar menjadi anak yang shaleh dan shaleha. Berdasarkan dari hasil 

penelitian di Desa Ulak Balam Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir bahwasanya akhlak anak terdapat 

kategori 50% karena dari perhitungan angket yang diperoleh anak 
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yang mendapatkan skor jawaban sedang yaitu 37-41 terdapat 10 

orang (50%). Sedangkan anak yang masuk dalam kategori tinggi 

40% hanya 8 orang dan anak yang masuk dalam kategori rendah 

10% hanya 2 orang anak. Jadi anak yang terdapat dalam kategori 

sedang paling banyak dibandingkan kategori tinggi dan rendah. 

b. Peran orangtua dalam membina akhlak anak sudah baik, karena 

orangtua sudah melakukan tugasnya dengan baik dengan 

mencontohkan kepribadian dan emosional yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Keluarga adalah tempat dimana anak untuk 

pertama kali belajar tentang akhlak, namun berdasarkan teori yang 

ada tentang akhlak anak, orangtua belum memahami bagaimana 

cara membina akhlak menurut teori, tetapi walaupun orangtua 

belum memahami teori yang ada, setiap orangtua menginginkan 

anaknya untuk mempunyai kepribadian dan akhlak yang baik. 

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak anak 

yaitu: 

1. Faktor pendukung: hubungan anak dan keluarga sangat menjadi 

faktor pendukung yang penting dalam pembinaan akhlak anak, 

lingkungan sosial dan lingkungan sekolah juga mampu 

mendukung dalam pembinaan akhlak anak, karena orangtua dan 

tokoh agama, masyarakat dan guru bekerja sama dalam 

pembentukan akhlak yang baik, agar anak mampu menjadi anak 

yang baik. 
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2. Faktor penghambat: faktor pengaruh lingkungan teman, 

terkadang faktor dari lingkungan teman bermain anak 

merupakan penghambat untuk pembentukan akhlak anak, 

sebagai orangtua agar selalu memantau anak ketika diluar 

rumah, dan juga seperti halnya media sosial, dll. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, maka penelitian ini dilaksanakan di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Adapun alasan peneliti 

memilih lokasi ini adalah karena belum ada yang meneliti tentang 

problematika pembinaan orang tua terhadap  akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaen Mandailing Natal . 

2. Waktu penelitian 

Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian tentang 

problematika pembinaan orang tua terhadap  akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaen Mandailing Natal di 

rencanakan pada bulan Februari 2019 sampai dengan agustus 2019. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis dan Pendekatan penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Adapun penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
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2. Pendekatan Penelitian 

Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dan bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 

memaparkan data secara sistematis danfaktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta serta hubungan dan fenomena yang diteliti.  

Mohammad Nazir menjelaskan pengertian metode deskriptif 

adalah: Suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 

objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran, atau pun suatu kelas 

pemikiran padamasa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 

membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat sertahubungan antara fenomena yang 

diselidiki
2
. 

Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian yang dilaksanakan 

tidak hanya terbatas pada pengumpulan data dan informasi, tetapi 

dilanjutkan dengan pengolahan dananalisis data untu kmengetahui 

Problematika Pembinaan Orang tua Terhadap Pembinaan Akhlak 

Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal. 

C. Informan Penelitian 

Adapun masyarakat informan adalah orang yang memberikan 

informasi tentang masalah atau keadaan yang sebenarnya.
3
 Untuk 

memproleh data dan informasi maka dibutuhkan informan penelitian. 

                                                             
2
 Mohammad Nazir, MetodePenelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54 
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Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1994), hlm. 3 
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Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi. Jumlah 

informasi bukanlah kriteria utama, tetapi lebih ditentukan kepada sumber 

data yang dapat memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun penetapan informan penelitian dilaksanakan secara 

purposive sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling 

yaitu suatu teknik pengambilan informan yang didasarkan pada 

pertimbangan subyektif daripenulis.
4
 Pendapat tersebut memberi gambaran 

bahwa informan dalam penelitian ini adalah orangtua, remaja, dan tokoh 

masyarakat. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana dapat data diproleh. Sumber 

data ini disebut juga dengan responden yang menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan.
5
 

  Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu: 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan 

dalam penelitian.
6
 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah orangtua yang tinggal di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal sebanyak: 10 orang. 
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5
 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
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2. Sumber data skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelaahan 

kepustakaan atau penelaahan terhadap berbagai literatur atau bahan 

pustaka yang berkaitan dengan masalah atau materi penelitian.
7
 

Adapun data skunder dari penelitian ini tokoh masyarakat dan remaja 

yang tinggal di Desa Hutabaringin sebanyak 10 orang. 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara biasa dikategorikan sebagai percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh kedua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yaitu yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewe) yaitu memberikan jawaban dari atas 

pertanyaan.
8
 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Artinya adalah orang yang 

diwawancarai itu mengemukakan isi hatinya, pandangan-

pandangannya, pendapatnya, dan lain-lain sedemikian rupa sehingga 

pewawanncara dapat lebih mengenalnya. 

                                                             
7
 Mukti Fajar, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Yokyakarta:Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 34 
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Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu 

utama dari metode observasi  (pengamatan). Sudah tentu para peneliti, 

walaupun dibantu oleh banyak asisten yang dapat menggantikan 

observasi mereka secara bergiliran, akan tetapi tidak pernah dapat 

meliputi seluruh aktivitas semua warga dalam suatu masyarakat di 

suatu tempat, terus-menerus selama 24 jam dari hari ke hari. Itulah 

sebabnya lowongan dalam data yang tidak dapat dicatat dari observasi 

harus diisi dengan data yang dapat dari wawancara. 

Wawancara dibagi kedalam dua gulongan besar, yaitu: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur atau standardized interview dapat juga 

dikatakan sebagai wawancara terbuka atau open interview, dalam 

wawancara terstruktur ini peneliti menyusun daftar pertanyaan yang 

dipergunakan sebagai pedoman untuk mewawancarai informan. Dalam 

wawancara terstruktur peneliti hanya mendapatkan jawaban yang 

terbatas dari informan.
9
  

b. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur atau unstandardized interview 

dapat juga disebut sebai wawancara terbuka open interview, dalam 

                                                             
9
  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Wali Pers, 2010), 

hlm. 100 
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wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan bebas namun tidak lari 

dari poin-poin yang ingin digali dalam penelitian. 

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstuktur atau unstandardized interview 

(wawancara mendalam) yaitu dengan pertanyaan bebas namun tidak 

lari dari point-point yang ingin digali dalam penelitian. Wawancara ini 

dilakukan terhadap orang tua, kepala desa, tokoh agama, tokoh adat, 

remaja dan masyarakat yang ada di Desa Hutabaringin Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diarahkan 

pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang 

muncul dan mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam 

hubungan tersebut.
10

 

Observasi terbagi dua yaitu: 

a. Observasi partisipan 

Observasi partisipan atau pengamatan berperan serta, seseorang 

hanya melakukan pengamatan tanpa ikut serta menjadi anggota 

dari obyek yang diamati. 

 

 

 

                                                             
10

SelametTriono Ahmad, Metodologi Penelitian, (Medan: Indah Grafika, 2007), hlm. 161 
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b. Observasi non partisipan 

Observasi non partisipan atau pengamatan tidak berperan serta, 

seseorang hanya melakukan satu fungsi yaitu mengamati tanpa 

menjadi anggota dari obyek yang diamati.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka obsevasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan ataupun observasi 

tidak berperan serta. Dengan kata lain, penelitian yang mengamati dan 

tidak terlibat dalam akhlak pergaulan remaja yang tinggal di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
12

 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, sura kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Untuk melengkapi 

data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara dalam 

penelitian, peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa catatan 

lapangan, rekaman, biografi atau dokumen yang ada dalam kegiatan 

pengkajian. 

 

 

                                                             
11

Op, Cit, Lexi. J. Moleong, hlm. 176 
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Cetakan ke-17 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 240. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan.
13

 Setelah data yang 

dibutuhkan terkumpul maka dilaksanakan pengolahan data yang 

diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Adapun langkah-langkah 

pengolahan dan analisis data yang berbentuk kualitatif sebagaimana 

dikemukakan oleh Lexi J. Moleong adalah sebagai berikut: 

1. Menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan topik-topik 

pembahasan. 

2. Menyusun redaksi data dalam kalimat yang jelas. 

3. Mendeskripsikan data secara sistematis sesuai dengan yang dibahas. 

4. Menarik kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang dilaksanakan.
14

 

G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data. Adapun 

teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan.
15

 Triangulasi 

yang dilakukan peneliti dengan cara yaitu: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

                                                             
13

Masri Singarimbu dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survay, (Jakarta: LP3ES, 

1989), hlm. 263  
14

0p, Cit, Lexi. J.  Maleong, hlm. 190 
15

Ibid,.hlm. 190 
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2. Membandingkan apa yang disampaikan oleh sumber data primer 

dengan sumber data sekunder 

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dilapangan. 

  Data yang diproleh berdasarkan hasil pengamatan dibandingkan 

kembali dengan data yang dapat melalui hasil wawancara agar peneliti 

mengetahui validitas data yang didapatkan. Kemudian hasil wawancara 

dari masyarsakat dibandingkan denganhasil wawancara dengan beberapa 

sumber lain, dalam hal ini wawancara dengan tokoh masyarakat yang ada 

di Desa Hutabaringin. Kemudian, dibandingkan bagaimana perbedaan 

akhlak remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Letak Geokrafis Desa Hutabaringin 

Desa Hutabaringin adalah desa yang berada di Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal.Luas Desa sekitar 50 Ha dimana 7 Ha 

berupa lahan pemukiman, dan yang lainnya digunakan sebagai lahan 

pertanian dan perkebunan.Desa Hutabaringin berada ±7 KM dari pusat 

kecamatan dan ± 20 KM dari Panyabungan sebagai pusat kabupaten. 

Akses menuju Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal sangat mudah karena terletak di jalan lintas Sumatera 

sehingga memungkinkan menjangkaunya. Secara Geografis Desa 

Hutabaringin berbatasan dengan:  

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pintu Padang Jae. 

b. Sebelah Selatan berbatasan Desa Pintu Padang Julu. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan  persawahan Desa Pintu Padang 

Julu. 

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sinonoan.
1
 

Desa Hutabaringin sebagian besar terdiri dari daerah pemukiman, 

perkebunan rakyat dan areal persawahan. Kondisi alamnya adalah areal 

dataran rendah dan perbukitan sehingga cocok untuk areal perkebunan 

dan pertanian. Areal perkebuan masyarakat sebagian besar ditanami karet 

                                                             
1
Abdur Rahim Lubis, Sekretaris,Wawancara di desa Hutabaringin, 9 Juli 2019. 
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dan kelapa, sedangkan areal pertanian masyarakat sebagian besar 

dijadikan persawahan dan ditanami padi yang merupakan sumber utama 

penghasilan masyarakat. 

2. Keadaan Penduduk 

Keadaan penduduk di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal berjumlah 250 KK. Jumlah penduduk di 

Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

berjumlah 1309 jiwa yang terdiri dari 600 laki-laki dan 709 perempuan. 

Tabel. 1 

Keadaan Penduduk Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing NatalBerdasarkan Tingkat Usia 

 

No Tingkat Usia Fase perkembangan Jumlah 

1 0-5 Tahun Balita  192 Orang 

2 6-11 Tahun Anak usia dini 178 Orang 

3 12-18 Tahun Remaja awal-pertengahan 165 Orang 

4 19-21 Tahun Remaja akhir 64 Orang 

5 22-50 Tahun Dewasa awal 437 Orang 

6 51-60 Tahun Dewasa akhir 158 Orang 

7 61- ke atas Manula  124 Orang 

Jumlah  1309 

Orang 

    Sumber: Data Administrasi Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Bila ditinjau dari mata pencaharian penduduk Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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             Tabel. 2 

Keadaan Mata Pencaharian Desa Hutabaringin Kecamatan 

 Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani/pekebun 480 

2 Wiraswasta 30 

3 Pekerja Bangunan 58 

4 PNS 13 

5 Supir 8 

6 Tidak Bekerja 720 

  Jumlah 1309 

Sumber: Data administrasi Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar penduduk Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal adalah Petani/pekebun. 

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 

Masyarakat Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal mayoritas menganut agama Islam. Hal ini ditandai 

dengan terdapatnya bangunan mesjid dan musolah di desa tersebut. 

Tabel. 3 

Keadaan Bangunan Ibadah Desa Hutabaringin Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

No. Nama Bangunan Jumlah Keterangan 

1 Masjid 1 Aktif  

2 Mushola 1 Aktif  

  Jumlah 2 2  

        Sumber: Data administrasi Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 
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Berdasarkan data tersebut bahwa penduduk Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal adalah keseluruhannya 

beragama Islam. 

B. Temuan Khusus 

1. Problematika yang Dihadapi Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak 

Remaja 

Orangtua merupakan pembina yang paling utama bagi anak-

anaknya, oleh karena itu orangtua sangat berperan penting dalam 

membimbing anak-anaknya agar menjadi anak yang memiliki akhlakul 

karimah. Orangtua diharapkan mampu melakukan pengarahan dan 

pembinaan dalam mengatasi problematika anak-anak remaja pada 

zaman sekarang ini terutama dalam persoalan akhlak. 

Kehidupan yang memiliki akhlak dapat membuat suatu 

kedamaian dan kerukunan bagi masyarakat. Dalam rangka membina 

akhlak remaja orangtua tidak selalu lancar, ada problematika yang 

dihadapi orangtua dalam melakukan pembinaan akhlak remaja 

tersebut. 

Adapun problematika yang dihadapi orangtua dalam 

melakukan pembinaan akhlak remaja Di Desa Hutabaringin adalah 

sebagai berikut: 

a. Sulitnaya Ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

salah satu orangtua yaitu Bapak Habil Nasution tentang Problematika 



46 

 

Orangtua dalam Membina Akhlak Remaja  Di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Bapak Habil 

Nasution  mengatakan: 

Anak saya ada tujuh orang, tiga sudah menikah dan empat 

lagi masih sekolah, saya habis shalat subuh saya bersiap-siap 

untuk berjualan sate keliling berangkat sekitar pukul 06.00 

WIB. Pulangnya sekitar pukul 11.00 WIB. setelah selesai 

istirahat makan dan shalat dzuhur saya berangkat kesawah, 

pulangnyapun petang malamnya istirahat dan anak-anak 

keluar rumah untuk bermain dengan teman-temannya. 

Sebenarnya saya ingin sekali meluangkan waktu untuk anak-

anak tetapi kesibukan keseharian yang tadi saya ceritakan 

pahamlah adek, kalau tidak bekerja seperti itu tidak ada uang 

anak-anak untuk sekolah. Kalau tentang menanyakan pas 

masuk rumah siapa kawannya diluar saya tidak sempat karna 

saya terkadang sudah tidur.
2
 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa Problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan oleh Bapak Habil Nasution adalah kesehariannya sibuk 

mencari nafkah sehingga tidak memungkinkan membagi waktu 

untuk anak-anaknya. 

Wawancara antara peneliti dengan Bapak Adisman tentang 

problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal. Bapak Adisman menjawab: 

Anak saya ada lima orang, yang tinggal dirumah ini tiga dan 

dua lagi sudah merantau, kalau membina akhlak dirumah 

saya memang akui kurang meluangkan waktu untuk anak-

anak, karena Bapak kan kesehariannya kerja bangunan, 

                                                             
2
Habil Nasution, Wawancara, tanggal, 11 Juli 2019. 



47 

 

 
 

nangudamu pun (istri pak adisman) pergi kesawah, jadi 

Bapak hanya punya waktu untuk anank-anak di rumah 

kadang sekali seminggu saja itupun hanya bisa 

menasehatinya menyuruhnya jangan nakal-nakal. Kadang 

saya tanyakan kalau dia pulangnya agak lama.
3
 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa Problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan Bapak Adisman adalah membina anak kurang aktif karna 

setiap harinya Bapak Adisman dan istrinya bekerja  dan hanya bisa 

meluangkan waktu untuk anak-anaknya sekali dalam seminggu 

untuk anak-anaknya. 

Wawancara antara peneliti dengan Bapak Darwin Siregar 

tentang problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan 

akhlak remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal. Bapak Darwin Siregar menjawab: 

Saya hanya menyuruh anak saya belajar dirumah, sebelum 

belajar saya tidak bolehkan mereka keluar rumah, hanya itu 

saja yang bisa saya lakukan, kalau meluangkan waktu secara 

khusus saya tidak bisa, karna Bapak juga bekerja, saya 

tanyakan.
4
 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa Problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan Bapak Darwin Siregar tidak bisa meluangkan waktu secara 

khusus untuk anak-anaknya. 

                                                             
3
Bapak Adisman, Wawancara, tanggal, 11 Juli 2019. 

4
 Darwin Siregar, Wawancara, tanggal, 12 Juli 2019. 
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Wawancara dengan Ibu Asbiah tentang Problematika Orangtua 

dalam Membinaan Akhlak Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Ibu Asbiah menjawab: 

Anak saya ada tujuh, yang tinggal disini dua orang, saya cuma 

menasehatinya, menyuruh anak shalat, mengaji. Ibu  

meluangkan waktu untuk anak-anak tapi kadang anak ibu  tidak 

ada di rumah karna anak saya tidak sekolah lagi, jadi dia sering 

tidak dirumah karna dia sudah ikut  bekerja kepasar-pasar 

berjualan imitasi, malam dia baru pulang itupun hanya mandi, 

makan terus pergi lagi main-main dengan teman-temannya 

kadang pulangnya larut malam terus paginya pergi lagi.
5
 

 

Problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yang dilakukan  Ibu Asbiah adalah menasehati anaknya dan 

sering meluangkan waktu untuk anaknya namun karena anaknya tidak 

sekolah lagi, akhirnya intraksi orangtua dengan anaknya tersebut tidak 

terjalin dengan baik. 

b. Remaja tidak mau dibina 

Wawancara dengan Ibu Murni tentang tentang Problematika       

Orangtua dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Ibu Murni 

mengatakan: 

Anak saya ada tiga orang, sebagai ibu saya menegur anak dan 

memberikan contoh yang baik kepada anak ibu tapi kadang 

anak saya tidak menghiraukan apa yang ibu katakan contohnya 

kalau ibu suruh belajar jawabnya ia tapi tidak di laksanakannya 

demikian juga kalau disuruh shalat mengaji dan lain-lain. kalau 

membinanya secara khusus tidak nak, karna pahamlah nak ibu 

                                                             
5
Ibu Asbia, Wawancara, tanggal, 12 Juli 2019. 
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bukan orang mampu kalau tidak kesawah tidak ada nafkah, 

udakmu pun (suami Ibu Murni) kerjanya tidak menentu.
6
 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa Problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja Di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan oleh Ibu Murni adalah Ibu Murni anaknya tidak 

menghiraukan perintah orangtua dan tidak mau mematuhi perintah 

orangtua. 

Wawancara dengan Amro Lubis tentang tentang Problematika       

Orangtua dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Bapak Amro Lubis 

mengatakan: 

Sebagai orangtua saya sangat kesusahan membina anak saya, 

karna anak saya asal dikasih nasehat nangsung kabur dari 

rumah dan sering pulang larut malam kerumah, saya juga 

melarangnya agar tidak bergaul dengan anak-anak yang tidak 

sekolah, menyuruh anak saya magrib harus pulang kerumah 

tapi anak saya tidak peduli. Saya selalu meluangkan waktu 

untuk anak saya, saya kadang sengaja tidak pergi kewarung 

kopi karena menunggu anak saya pulang kerumah tapi kadang 

saya tertidur baru dia datang.
7
 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan oleh Bapak Amro Lubis anaknya selalu membantah 

suruhannya. 

                                                             
6
Ibu Murni, Wawancara, tanggal, 12 Juli 2019. 

7
 Amro Lubis, Wawancara, tanggal, 12 juli 2019. 
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c. Minimnya pengetahuan orangtua 

Wawancara dengan Ibu Nur Aini tentang Problematika 

Orangtua dalam Membina  Akhlak Remaja Di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Ibu Nur Aini 

mengatakan: 

Saya memiliki dua orang anak, saya tidak tau menau tentang 

membina anak karna Ibu hanya sekolah SMP sampai kelas dua, 

yang Ibu tau hanya menyekolahkan anak sudah cukup ibu pikir, 

palingan makan baru berkumpul sama-sama dirumah 

selebihnya ibu kesawah dan kadang pulang malam, ibu tidak 

menanyakannya, yang penting ibu suruh anak saya pergi 

sekolah dan jangan bolos-bolos sekolah.
8
 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan oleh Ibu Nur Aini adalah tidak tau menau bagaimana cara 

membina akhlak anak. 

Wawancara dengan Bapak Hamzah tentang Problematika 

Orangtua dalam Membina Akhlak Remaja Di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Bapak Hamzah 

mengatakan: 

Saya tidak tau bagaimana cara membina anak dirumah, yang 

saya tau anak disekolahkan menurut saya sudah cukup. Bapak 

kesehariannya bertani disawah, saya kurang meluangkan waktu 

untuk anak-anak saya, da nada juga bebek saya di sawah 

makanya malampun bapak jarang di rumah.
9
 

 

                                                             
8
 Nur Aini, Wawancara, tanggal, 13 Juli 2019. 

9
 Hamzah, Wawacara, tanggal, 11 Juli 2019. 
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Wawancara dengan Bapak Zulkifli Nasution tentang 

Problematika Orangtua dalam Membina  Akhlak Remaja Di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Bapak 

Zulkifli mengatakan: 

Cara saya membina anak dirumah hanya menyuruh anak saya 

jangan nakal dan jangan ikut-ikutan dengan orang-orang yang 

tidak baik, begitulah kalau tidak ada pengetahuan nak, saya 

dulu hanya sekolah SD dan itupun hanya sampai kelas lima. 

Kadang sesekali bisa nak. Ditanyakan.  Kadang ditanya.
10

 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan oleh Bapak Zulkifli Nasution adalah kurangnya pengetahuan 

tentang bagaimana cara membina akhlak anak. 

Wawancara dengan Bapak Mahmud Riadi tentang 

Problematika Orangtua dalam Membina  Akhlak Remaja Di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Bapak 

Mahmud Riadi mengatakan: 

Ditegur kalau dia salah,  pahamlah nak Bapak kan hanya 

tamatan SMP jadi tidak ada yang bapak ketahuai tentang 

bagaimana cara membina anak dengan baik, Keseharian saya 

mengantar dagangan kewarung-warung, bukan di kampung kita 

ini saja kadang sampe ke Panyabungan, Hutabargot dan Naga 

Juang pahamlah nak kesibukan bapak. Kadang ditanya nak.
11

 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa problematika yang 

dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

                                                             
10

 Zulkifli Nasution, Wawancara, tanggal, 13 Juli 2019 
11

Mahmud Riadi, Wawancara, tanggal, 13 Juli 2019. 
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Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilakukan oleh Bapak Mahmud Riadi adalah minimnya ilmu 

pengetahuan Bapak Mahmud Riadi tentang bagaimana membina 

akhlak anak dengan baik. 

Berdasrkan hasil observasi peneliti di atas tersebut, orangtua 

kurang meluangkan waktu untuk membina anak-anaknya 

dirumah dan remaja ada juga yang tidak mau dinasehati atau 

dibina oleh orangtua. Hal tersebut disebabkan karena berbagai 

hal misalnya saja, kesibukan orangtua dalam bekerja sehari-

hari di sawan dan pekerjaan lain, sehingga pada malam harinya 

orangtua tidak mempunyai waktu luang untuk membina anak-

anaknya, karena pada malam hari digunakan untuk istirahat, 

dan orangtua juga kurang mengetahui bagaimana cara membina 

anak dengan baik karena minimnya pendidikan orangtua.
12

 

 

Ditambah dengan hasil wawancara yang didapati dari remaja di 

Desa Hutabaringin tentang Problematika Orangtua Dalam Membina 

Akhlak Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal. Yaitu  wawancara dengan Adek Muhammad Nasrul 

Nasution: 

Saya kadang dinasehati di rumah. Kadang sempat tapi orangtua 

lebih sering bekerja pulangnya menjelang Magrib sehingga 

tidak sempat lagi meluangkan waktu untuk saya dan sayapun 

kadang habis isya baru pulang kerumah untuk makan habis itu 

keluar rumah lagi. Terkadang ditanyakan tapi lebih sering tidak 

di tanyakan, tidak, iya saya bergaul dengan orang lebih tua dari 

saya, bergaul, tapi saya usahakan untuk tidak ikut-ikutan.
13

 

 

Dari hasil wawancara di atas Problematika yang dihadapi 

orangtua dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang dilakukan 

                                                             
12

Observasi, di Desa Hutabaringin, tanggal, 13 Juli 2019. 
13

Muhammad Nasrul Nasution, wawancara, tanggal, 14 Juli 2019. 
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Muhammad Nasrul Nasution orangtua sibuk bekerja sehingga tidak 

sempat meluangkan waktu untuk membinanya di rumah. 

Kemudian Hasil wawancara yang didapati dari remaja di Desa 

Hutabaringin tentang Problematika Orangtua Dalam Membina Akhlak 

Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yaitu dengan Adek Ikhwan Tanjung: 

Saya hanya dinasehati dirumah disuruh menghafal pelajaran 

kalau malam tapi maklumlah bang jaman sekarang mana ada 

lagi orang menghafal, orangtua saya pagi-pagi sudah pergi ke 

sawah menjelang magrib baru pulang, mana mungkin lagi ada 

waktu untuk saya itu bang, tidak bang karna sayapun pulang 

sekolah langsung pergi untuk bermain kalau tidak malam saya 

tidak pulang, ditanya tapi jaranglah, tidak, bergaul, bergaul tapi 

hanya sekedar saja.
14

 

Problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yang dilakukan Ikhwan Tanjung adalah orangtua sibuk bekerja 

sehingga tidak sempat meluangkan waktu untuk anak-anaknya. 

Kemudian Hasil wawancara yang didapati dari remaja di Desa 

Hutabaringin tentang Problematika Orangtua Dalam Membina Akhlak 

Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yaitu dengan Adek Roni Rahmat: 

Saya hanya di nasehati kadang di marahi kalau pulang larut 

malam, kalau dibina secara khusus tidak ada bang, orangtua 

sehari-harinya ke sawah bekerja pulang petang, orangtua tidak 

terlalu peduli siapa kawan saya diluar rumah, bergaul, karna 

terkadang dengan orang dewasa lebih asik bang, pulang 

sekolah palingan main-main sama kawan kadang kalau disuruh 

orangtua kesawah pergi kesawah membantu-bantu.
15

 

                                                             
14

Ikhwanuddin Tanjung, Wawancara, tanggal, 14 Juli 2019. 
15

Roni Rahmat, Wawancara, tanggal, 14 Juli 2019. 
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Problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yang dilakukan Roni Rahmat adalah orangtua tua tidak sempat 

meluangkan waktu untuk anaknya karna orangtua sibuk mencari 

nafkah. 

 Kemudian Hasil wawancara yang didapati dari remaja di Desa 

Hutabaringin tentang Problematika Orangtua Dalam Membina 

Akhlak Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal yaitu dengan Adek Armansyah: 

Tidak ada, saya hanya disuruh pergi sekolah sebelum orangtua 

saya pergi bekerja, kalau masalah siapa kawan saya sehari-hari 

di luar rumah orangtua saya tidak pernah menanyakannya, 

bergaul, rata-rata kawan-kawan saya orang yang lebih tua 

daripada saya, kalau yang memakai narkoba saya usahakan 

untuk tidak mendekatinya, kadang kerja kadang main-main 

sama kawan.
16

 

 

Problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yang dilakukan Armansyah tidak ada pembinaan orangtua 

terhadapnya. 

Kemudian Hasil wawancara yang didapati dari remaja di Desa 

Hutabaringin tentang Problematika Orangtua Dalam Membina Akhlak 

Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yaitu dengan Adek Fahmi Husein Lubis: 

                                                             
16

Armansyah,  Wawancara, tanggal, 15 Juli 2019. 
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Orangtua saya agak jarang bicara dengan saya terutama ayah, 

palingan ibu yang sering memberikan nasehat untuk tidak 

nakal, tidak orangtua sangat jarang ber intraksi  dengan saya 

karna orangtua  saya sehari-harinya pergi kesawah dan jarang 

dirumah biasanya menjelang malam orangtua baru dirumah, 

pulang sekolah saya lebih sering pergi main-main kadang 

bekerja mencari uang buat beli rokok, bergaul, tapi kalau di 

ajak memakai tidak mau
17

. 

 

Problematika yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yang dilakukan Fahmi Husein Lubis dia sering bermain dengan 

kawannya dan jarang dirumah. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan remaja di atas 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa, anak-anak remaja di Desa 

Hutabaringin ada yang bekerja untuk mencari uang jajannya dan ada 

juga yang hanya bermain hingga larut malam, hal ini disebabkan 

kesibukan orangtua sehari-hari setiap sehingga tidak ada lagi yang 

mengontrol anak-anak setelah mereka pulang dari sekolah, mereka 

bebas bermain tanpa memikirkan waktu pulang kerumah.
18

 

Hasil wawancara yang didapati dari tokoh masyarakat tentang 

Problematika Orangtua Dalam Membina Akhlak Remaja yaitu, dengan 

Bapak Yusuf Tanjung: 

Melihat kelakuan remaja jaman sekarang terutama di Desa kita 

ini kadang saya geleng-geleng kepala, karna saya sering 

melihat anak-anak remaja di pondok sawah saya merokok dan 

kadang saya mendapatkan banyak pelastik yang berisi lem 

kambing didalam pelastik kaca, menghisap-hisap lem. Saya 
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Fahmi Husein Lubis, Wawancara, tanggal, 15 Juli 2019. 
18

Observasi, di Desa Hutabaringin, tanggal, 15 Juli 2019. 
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selalu menegurnya dan terkadang saya laporkan kepada 

orangtuanya.
19

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang didapati dari tokoh 

masyarakat tentang Problematika Orangtua Dalam Membina Akhlak 

Reamaja yaitu, dengan Bapak H. Salamuddin: 

Remaja saat ini saya melihat banyak yang sudah rusak 

akhlaknya, tidak ada lagi sopan santunnya terhadap orang yang 

lebih tua dari mereka, jaman dulu kalau ada anak-anak remaja 

yang merokok lewat orangtua langsung dimatikan atau dibuang 

rokoknya, tapi sekarang bapak melihat tidak ada lagi 

dihiraukan yang seperti demikian. Saya tegur, saya berikan 

nasehat.
20

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang didapati dari tokoh 

masyarakat tentang Problematika Orangtua Dalam Membina Akhlak 

Reamaja yaitu, Bapak Ihsan Hasibuan: 

Saya melihat remaja saat ini sudah kehilangan jati dirinya, saya 

yakin ini karna kurangnya pengawasan dan bimbingan  dari 

orangtuanya, lihat saja anak-anak sekarang sekolahnyapun 

sekolah-sekolah umum kebanyakan, sementara sekolah umum 

pelajaran Agamanya hanya dua jam mata pelajaran dalam satu 

minggu jadi kita bayangkan saja mana mungkin dapat terbina 

remaja dengan pendidikan seperti itu, oleh sebab itu saya yakin 

tanpa binaan orangtua anak-anak akan tetap sepeti ini. Saya 

menegur dan saya juga bahkan mengajak remaja di sekitar sini 

untuk mengadakan wirid yasin sekali seminggu dengan maksud 

untuk mencegah kenakalan remaja saat ini.
21

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang diperoleh dari tokoh 

masyarakat tentang Problematika Orangtua Dalam Membina Akhlak 

Reamaja yaitu, dengan Bapak Abdur Rahim: 

Menurut saya anak-anak remaja sekarang ini kelakuannya 

kurang baik, saya yakin ini disebabkan akibat pergaulan bebas 

                                                             
19

Bapak Yusuf Tanjung, Wawancara, tanggal, 16 Juli 2019. 
20

Salamuddin, Wawancara, tanggal, 16 Juli 2019. 
21

Iksan Hasibuan, Wawancara, tanggal, 16 Juli 2019. 
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dan tidak adanya kontrol dari orangtua maupun dari 

pemerintahan desa, seharusnya untuk mengatasi terjadinya 

seperti demikian maka diperlukan kerja sama antara 

pemerintahan desa dan orangtua untuk mengontrol anak-anak 

remaja di Desa ini. Saya selalu menegurnya kalau saya melihat 

remaja saat melakukan perbuatan salah. Untuk saat ini tidak.
22

 

 

Selanjutnya ditambah dengan hasil wawancara yang didapati 

dari tokoh masyarakat tentang Problematika Orangtua Dalam 

Membina Akhlak Reamaja yaitu, Bapak Abdul Mutholib: 

Kalau saya melihat anak-anak remaja saat ini memang ada 

yang baik dan ada juga yang kurang baik, kenapa demikian, 

karna saya yakin ini karna perbenaan pendidikan, yang sekolah 

agama atau pesantren tentu akhlaknya lebih baik daripada yang 

sekolah umum, dan saya juga yakin anak-anak baik karna 

orangtuanya membinanya dengan baik, begitu juga dengan 

anak-anak yang nakal atau kurang baik karna orangtuanya tidak 

membinanya dengan baik.
23

 

 

 Dari hasil observasi dan wawancara dengan Tokoh Masyarakat    

di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa, Tokoh Masyarakat 

menginginkan adanya campur tangan pemerintahan desa untuk 

membantu orangtua dalam membina akhlak anak-anak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.  

 

2. Upaya yang dilakukan Orangtua dalam mengatasi problematika 

pembinaan akhlak remaja 

 Pembinaan akhlak remaja dilakukan untuk menciptakan anak-

anak yang berkepribadian yang baik, selain di sekolahkan anak-anak 

juga sangat perlu binaan dan bimbingan dari orangtua, sehingga dalam 
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Abdur Rahim, Wawancara, tanggal , 9 Juli 2019. 
23

Abdul Mutholib, Wawancara, tanggal, 16 Juli 2019. 
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pembinaan yang dilakukan orangtua bertujuan untuk memperbaiki 

akhlak remaja yang sudah mulai rusak saat ini. 

 Setiap permasalahan yang terjadi pasti ada cara untuk 

mengatasinya, untuk itu upaya yang di lakukan orangtua dalam 

mengatasi problematika akhlak remaja tersebut yaitu dengan 

melakukan beberapa cara yaitu: 

a. Menasehati 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Habil 

Nasution tentang upaya yang dilakukan oleh orangtua kepada remaja 

di Desa Hutabaringin, Bapak Habil Nasution Menjawab: 

Saya sebagai orangtua berusaha agar anak saya tentunya untuk 

terhindar dari perbuatan-perbuatan yang melanggar aturan, 

dengan menasehatinya, menyuruhnya solat, mengaji, dan 

menghapal pelajaran. Jangan bergaul dengan orang-orang yang 

memakai obat-obatan terlarang dan menyuruhnya untuk cepat 

pulang kerumah jangan terlalu larut malam untuk pulang 

kerumah. Saya sadar sebagai orangtua selama ini kurang 

meluangkan waktu untuk anak-anak saya dirumah.
24

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Aini 

tentang upaya yang dilakukan oleh orangtua kepada remaja di Desa 

Hutabaringin, Ibu Nur Aini Menjawab: 

Saya usahakan membina anak saya dengan cara menasehati 

anak saya dengan baik agar dia tidak ikut-ikutan perbuatan 

bebas dan saya juga kadang-kadang pergi menjemput anak saya 

kalau dia terlalu larut malam di luar rumah.
25
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Habil Nasution, Wawancara, tanggal, 11 Juli 2019. 
25

 Nur Aini, Wawancara, tanggal, 13 Juli 2019. 
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 Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Bapak Darwin Siregar dengan menanyakan hal yang sama 

sebelumnya, Bapak Darwin Siregar menjawab: 

Saya berusaha untuk mejadikan anak-anak saya menjadi anak 

yang shaleh dengan menasehatinya dengan cara yang baik dan 

memberikan pengajaran, agar mereka tau bagaimana 

seharusnya mereka bersikap kepada orangtua, kawan-kawan 

mereka, serta kepada masyarakat.
26

 

 Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Bapak Adisman dengan menanyakan hal yang sama sebelumnya, 

Bapak Adisman menjawab: 

Upaya saya yaitu, menasehati, mengontrol dan memberikan 

pengajaran kepada anak saya, mendidik anak adalah suatu 

kewajiban bagi setiap orangtua agar suatu saat nanti 

orangtua tidak menyesal dikemudian hari, oleh sebab itu 

saya sebagai orangtua selain menyekolahkannya saya juga 

menyuruh anak saya untuk mengaji habis solat magrib 

dirumah, agar anak saya tidak terlalu cepat untuk pergi 

bermain kalau malam
27

 

 

b. Menegur 

  Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Ibu Asbiah dengan menanyakan hal yang sama sebelumnya, Ibu 

Asbiah menjawab: 

Sebagai orangtua apalagi saya sebagi Ibu saya sangat 

berperan penting terhadap pembinaan akhlak anak-anak 

saya, saya menegur anak saya agar anak saya tidak ikut-

ikutan dalam pergaulan bebas, dan agar anak saya tidak 

ikut-ikutan mencuri atau mengambil milik orang lain.
28
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 Darwin Siregar, Wawancara, tanggal, 12 Julu 2019. 
27

Adisman, Wawancara, tanggal, 11 Juli 2019. 
28

Ibu Asbiah, Wawancara, tanggal, 12 Juli 2019. 
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  Dari hasil wawancara di atas bahwa orangtua berusaha 

untuk membina anaknya dengan menegurnya  untuk menjadi anak 

yang baik. 

  Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Bapak Hamzah dengan menanyakan hal yang sama 

sebelumnya,Bapak Hamzah  menjawab: 

Saya mengusahakan membina anak dengan baik, dan 

menegur anak-anak saya jika mereka  berbuat salah atau dia 

bandel, kadang juga dimarahi agar supaya membuat mereka 

jera agar tidak berbuat nakal lagi.
29

 

 

  Dari hasil wawancara di atas bahwa orangtua berusaha 

untuk membina anaknya dengan menegurnya dan memarahinya 

untuk menjadi anak yang baik. 

  Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Ibu  Murni dengan menanyakan hal yang sama sebelumnya, Ibu 

Murni menjawab:  

Saya menegur anak saya jika dia berbuat salah dan 

memberikan bimbingan kepada anak saya misalnya 

menyuruhnya agar baik-baik di sekolah, menasehatinya 

agar menghormati orang yang lebih tua, jangan 

meninggalkan solat, dan yang terpenting saya selalu 

mendo’akan anak saya setiap saya habis sholat agar 

ditunjuki kepada jalan yang lurus jalan yang di ridhoi 

Allah, dan saya juga berharap adanya campur tangan  

pemerintah desa agar membuat kebijakan yang membuat 

anak-anak remaja agar terhindar dari perbuatan-perbuatan 

yang melanggar aturan dan supaya ada kegiatan anak-anak 

di desa ini yang bermanfaat.
30
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 Hamzah, Wawancara, tanggal, 11 Juli 2019. 
30

Murni, Wawancara, tanggal, 12 Juli 2019. 
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c. Menjemputnya 

 

  Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Bapak Mahmud Riadi dengan menanyakan hal yang sama 

sebelumnya, Bapak Mahmud Riadi menjawab:  

Saya sebagai orangtua  mengupayakan yang terbaik untuk 

anak saya, motivasi kepada anak saya dan saya  berusaha 

untuk mengontrol anak saya agar tidak ikut-ikutan dalam 

pergaulan bebas seperti yang terjadi pada anak-anak saat 

ini, menjemput anak dari tempat bermain kalau sudah larut 

malam, dan saya juga melarang anak saya untuk tidak 

memiliki handfhon, karna kalu sudah memakai handfhon 

mereka lebih banyak menghabiskan waktu main handfhon 

daripada belajar.
31

 

 

Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Bapak Zulkifli Nasution dengan menanyakan hal yang sama 

sebelumnya, Bapak Zulkifli Nasution menjawab: 

Saya berusaha membina anak saya dengan cara 

menjemputnya kalau tidak pulang malam kerumah, kadang saya 

marahi agar dia tidak mengulanginya lagi.
32

 

Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan orangtua yaitu 

Bapak Amro Lubis dengan menanyakan hal yang sama 

sebelumnya, Bapak Amro Lubis menjawab: 

Sebagai orangtua, saya berusaha untuk membina anak saya 

dengan baik yaitu dengan mengontrolnya dan 

memberikannya pengajaran yang baiik dan juga saya tiap 

malam menjemput anak saya dari tempat dia bermain agar 

pulang kerumah agar anak saya tidak ikut-ikutan 

melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang.
33
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Mahmud Riadi, Wawancara, tanggal, 13 Juli 2019. 
32

 Zulkifli Nasution, Wawancara, tanggal, 13 Juli 2019. 
33

 Amro Lubis, Wawancara, tanggal 12 Juli 2019. 
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Dari hasil wawanca dengan orangtua tentang upaya yang 

dilakukan dalam mengatasi problematika pembinaan akhlak remaja 

yaitu, orangtua menasehati, menegur anak-anak remaja apa bila 

melakukan perbuatan yang melanggar aturan, dan orangtua juga 

menjemput anak mereka dari tempat bermain apabila sudah larut 

malam agar anak-anak remaja  terhindar dari perbuatan yang tidak 

di inginkan, dan orangtua berharap ada upaya yang dilakukan 

pemerintahan desa untuk membantu orangtua dalam membina 

akhlak remaja. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Pembinaan akhlak sangat penting di berikan kepada anak 

sejak dini oleh keluarga, karena telah di ketahui bahwa keluarga 

terutama orang tua memiliki peran utama yang dapat memberikan 

pengaruh kepada anaknya terlebih kepada remaja.  

Remaja adalah suatu masa dari umur yang paling banyak 

mengalami perubahan, sehingga bawaanya berpindah dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa, dimana masa kanak-kanak mengalami 

pertumbuhan di segala bidang, kemampuan bekerjannya menurun 

dan sering mengabaikan kewibawaanya. Dalam hal ini peran orang 

tua dalam proses perkembangan terlebih terhadap perkembangan 

akhlak remaja yang mudah terpengaruh oleh pergaulan yang tidak 

baik. 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan tentang 

Problematika Orangtua dalam Membina Akhlak remaja di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Siabu bahwa sulitnya ekonomi membuat 

orangtua sibuk mencari nafkah sehingga tidak ada waktu luang 

untuk anak-anaknya, ditambah lagi remaja yang tidak mau dibina 

atau melawan kepada orangtua. 

Problem yang lain yang dihadapi orangtua dalam membina 

akhlak remaja adalah, kurangnya pengetahuan orangtua tentang 

bagaimana cara membina akhlak remaja dengan baik, hal ini 

disebabkan karena minimnya pendidikan orangtua. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun yang menjadi problematika orangtua daalam membina akhlak 

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yaitu: kesibukan orangtua dalam mencari nafkah untuk keluarga 

sehingga tidak bisa meluangkan waktu untuk anak-anaknya dirumah, dan 

minimnya pendidikan orangtua sehingga orangtua tidak mengetahui 

bagaimana cara membina akhlak anak dengan baik. 

2. Adapun Upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi problematika 

pembinaan akhlak remaja tersebut yaitu dengan  menasehati, menegur, 

dan menjemput anaknya dari tempat bermain apabila sudah larut malam 

agar terhindar dari pergaulan bebas, dan orangtua juga berharap agar 

pemerintahan desa untuk mengeluarkan kebijakan yang membantu 

orangtua dalam hal membina akhlak remaja. 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti mengajukan 

saran-saran, adapun saran peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada orangtua agar lebih giat dalam melakukan pembinaan 

akhlak  kepada anak-anaknya, dan lebih meluangkan waktu untuk anak-

anaknya. 
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2. Disarankan kepada remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu agar 

mampu merubah diri menjadi lebih baik dan menuruti perintah dari 

orangtua. 

3. Disarankan kepada pemerintah Desa Hutabaringin agar secepatnya 

mengeluarkan kebijakan yang membantu orangtua dalam membina akhlak 

remaja. 
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